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ABSTRAK 
 
Sri Wulandari. 2023. Pengembangan E-modul Matematika Berbasis 4C 
(Communication, Collaboration, Critical Thinking and Creativity) untuk Siswa 
Kelas VII SMP. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 
Padang. 

Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi oleh beberapa permasalahan 
diantaranya kurangnya dukungan sumber belajar, metode yang digunakan kurang 
mendukung keaktifan siswa sehingga menghambat siswa untuk dapat berpikir 
kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan mengembangkan kreativitasnya, serta 
media yang digunakan belum mampu menunjang kegiatan pembelajaran sehingga 
siswa kesulitan memahami materi yang diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan dan menghasilkan E-modul Matematika Berbasis 4C untuk Siswa 
Kelas VII SMP yang memenuhi kriteria valid dan praktis.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 
Development) dengan model pengembangan Plomp (preliminary research, 
prototyping phase, dan assessment phase). Preliminary research terdiri dari analisis 
kebutuhan, analisis peserta didik, analisis kurikulum, dan analisis konsep. 
Prototyping phase terdiri dari pembuatan dan pengembangan prototipe yang 
dievaluasi menggunakan Formative Evaluation Tessmer. Prototipe 1 dievaluasi 
melalui self evaluation dan expert review untuk melihat validitas produk. Evaluasi 
melalui expert review  dilakukan oleh 3 validator yaitu 1 orang validator materi dan 
2 orang validator media. Prototipe 2 dievaluasi melalui one-to-one evaluation 
dengan melakukan uji coba kepada 3 orang siswa yang memiliki kemampuan yang 
berbeda. Selanjutnya prototipe 3 dievaluasi melalui small group evaluation dengan 
melakukan uji coba kepada 15 orang siswa. Pada tahap small group evaluation 
dilakukan penilaian terhadap e-modul untuk melihat kepraktisan dari e-modul 
tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji validitas e-modul 
dinyatakan sangat valid  dengan rata-rata persentase tingkat kevalidan oleh ahli 
materi sebesar 98,33%, kevalidan oleh ahli media 1 sebesar 98,95% dan kevalidan 
oleh ahli media 2 sebesar 97,73%. Hasil uji praktikalitas kelompok kecil dengan 
jumlah responden 15 orang siswa diperoleh rata-rata persentase 92,13% dengan 

. Hal tersebut menunjukkan bahwa E-modul Matematika 
Berbasis 4C yang dikembangkan telah valid dan praktis serta layak digunakan 
dalam proses pembelajaran matematika. 

Kata Kunci: Pengembangan, E-modul, Matematika, Keterampilan 4C 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari 

oleh peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari adanya pelajaran matematika di 

semua jenjang pendidikan mulai dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi. Masykur (2017) menyatakan bahwa matematika merupakan mata 

pelajaran wajib yang diberikan dalam semua jenjang pendidikan, karena 

matematika dikatakan adalah induk dari semua pengetahuan. 

Matematika sangat erat kaitannya dengan metode berpikir yang logis, 

sehingga siswa dituntut untuk bisa menalar dan menganalisa. Hal ini juga 

disampaikan oleh Indrawati (2019) bahwa tujuan dari pembelajaran 

matematika bukan hanya sekedar membekali siswa kemampuan untuk 

menerapkan penghitungan atau rumus dalam menyelesaikan soal saja akan 

tetapi bisa untuk mengembangkan kemampuan berpikir, bernalar dan 

analisisnya dalam pemecahan masalah sehari-hari. Hal tersebut menjadi salah 

satu faktor pentingnya matematika untuk diajarkan kepada siswa. 

Kurikulum di Indonesia kini telah mengalami perubahan dari 

Kurikulum 2013 Revisi menjadi Kurikulum Merdeka. Buku Saku Tanya Jawab 

Kurikulum Merdeka yang diterbitkan oleh Kemendikbud (2022), memaparkan 

bahwa Indonesia mengalami krisis pembelajaran yang cukup lama seperti 

banyak anak-anak yang tidak mampu memahami bacaan sederhana ataupun 

menerapkan   konsep  matematika  dasar.  Keadaan  tersebut   menjadi  semakin 
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parah karena adanya covid-19 yang menyebabkan ketertinggalan pembelajaran 

(learning loss). 

Pemerintah terus berupaya mengatasi permasalahan dalam bidang 

pendidikan menjadi lebih baik, salah satunya melalui pendidikan abad 21. 

Menurut Daryanto & Karim (2017), abad 21 merupakan abad pengetahuan, 

abad dimana teknologi berkembang dan informasi semakin banyak tersebar. 

Sehingga pendidikan abad 21 ini memiliki tanggung jawab yang tidak mudah, 

yakni mencetak output atau tenaga kerja yang berkualitas serta mampu 

berinovasi melalui berbagai bidang keterampilan untuk mengimbangi 

pengandalan teknologi yang semakin mutakhir. Aji (2019) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa pendidikan abad 21 merupakan pendidikan yang melatih 

siswa tentang kecakapan abad 21, yaitu kemampuan 4C yang meliputi: (a) 

Communication (komunikasi); (b) Collaboration (kolaborasi); (c) Critical 

Thinking and Problem Solving (berpikir kritis dan pemecahan masalah); dan 

(d) Creativity and Innovation (kreatif dan inovatif). 

Integrasi keterampilan 4C dalam pembelajaran memberikan dampak 

yang cukup besar bagi generasi penerus bangsa dalam menghadapi tantangan 

hidup abad 21. Sejalan dengan hal itu, Kemendikbud (2013) merumuskan 

bahwa paradigma pembelajaran menekankan pada kemampuan siswa dalam 

mencari tahu dari berbagai sumber, merumuskan permasalahan, berpikir 

analitis, bekerja sama serta berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah. 

Sehingga melalui pembelajaran, guru dituntut mampu menciptakan proses 
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pembelajaran yang memfasilitasi siswa agar bisa mengeksplorasi kemampuan 

4C, salah satunya dalam pembelajaran matematika. 

Penerapan kemampuan 4C dalam pembelajaran matematika 

memerlukan alat bantu berupa bahan ajar yang baik dan sesuai. Salah satu 

bahan ajar yang baik adalah memiliki kesesuaian dengan kurikulum yang 

berlaku. Dalam Kurikulum Merdeka, guru memiliki keleluasaan untuk 

memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Perangkat ajar dalam 

Kurikulum Merdeka meliputi kurikulum operasional satuan pendidikan, alur 

dan tujuan pembelajaran dan keterkaitannya dengan capaian pembelajaran, 

buku teks pelajaran, modul ajar, modul projek penguatan profil pelajar 

pancasila dan video pembelajaran. (Kemendikbud, 2022) 

Bahan ajar sangatlah penting bagi siswa terlebih dalam pembelajaran 

matematika, karena bahan ajar merupakan salah satu elemen yang dapat 

membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Bahan ajar dapat 

membantu siswa dalam memvisualisasikan materi matematika yang bersifat 

abstrak melalui media perantara seperti gambar, audio, dan lainya, sehingga 

mudah dipahami dan membuat pembelajaran lebih menarik dan mengesankan. 

Selain itu, siswa akan lebih banyak mendapatkan kesempatan belajar secara 

mandiri, dan dengan adanya bahan ajar siswa dapat belajar di mana saja dan 

kapan saja karena penggunaan bahan ajar tidak terbatas oleh ruang ataupun 

waktu. Dengan banyaknya aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa dapat 

membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Ibu NL selaku guru 

matematika di SMP Islam Khaira Ummah pada tanggal 16 Maret 2023, 

diketahui bahwa di sekolah tersebut saat ini sudah menyelenggarakan 

pembelajaran dengan berpedoman pada Kurikulum Merdeka. Namun 

implementasi Kurikulum Merdeka dengan pendekatan Profil Pelajar Pancasila 

yang dipadukan dengan bahan ajar yang melibatkan teknologi yang efektif 

masih memiliki beberapa permasalahan dalam pelaksanaan maupun 

penerapannya. Permasalahan tersebut diantaranya yakni kurangnya dukungan 

sumber belajar, metode yang digunakan kurang mendukung keaktifan siswa, 

serta media yang digunakan belum menunjang kegiatan pembelajaran sehingga 

siswa kesulitan memahami materi yang diberikan. 

Kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh guru di kelas, sementara 

peserta didik jarang dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran. Guru menyajikan 

materi yang bersumber dari buku paket dengan cara menjelaskan dan sesekali 

tanya jawab dengan siswa, kemudian siswa hanya diberi latihan secara mandiri. 

Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik kurang aktif dan bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran, hal ini terlihat saat guru mengajukan 

pertanyaan hanya 1 atau 2 siswa yang merespon. Selain itu, ketika guru sedang 

menjelaskan materi, beberapa siswa cenderung tidak memperhatikan, ada yang 

mencoret atau menggambar di buku tulisnya, ada yang bermain dan berbicara 

dengan teman lainnya, serta melakukan berbagai aktivitas lain diluar 

kepentingan belajar, sehingga menyebabkan materi yang telah disampaikan 

tidak sepenuhnya bisa dipahami oleh siswa dengan baik. Hal ini terlihat saat 
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siswa diberi latihan yang dikerjakan secara mandiri, beberapa siswa terlihat 

kebingungan dan belum bisa menganalisa tugas yang diberikan. 

Permasalahan lain yang ditemukan yakni penggunaan bahan ajar yang 

belum menarik minat peserta didik untuk menggunakannya. Kegiatan 

pembelajaran masih menggunakan buku paket dan LKS sebagai pegangan 

siswa. Tulisan dan gambar yang terdapat di dalam LKS didominasi hitam putih 

dan tidak berwarna, sehingga membuat siswa mudah merasa bosan. Beberapa 

peserta didik diantaranya DJH, JF dan beberapa siswa lainnya juga 

mengungkapkan bahwa sampai saat ini penggunaan bahan ajar tersebut belum 

memenuhi kebutuhan mereka dalam belajar, mereka membutuhkan bahan ajar 

yang tidak hanya bersifat visual, melainkan yang bersifat audio dan visual agar 

tidak mudah bosan saat belajar. Bahan ajar yang membosankan juga 

berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang memadai atau di bawah KKTP 

(Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran). Hal tersebut didukung dengan 

data yang ditemukan di lapangan sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Penilaian Tengah Semester Mata Pelajaran Matematika 
Semester 1 Tahun Ajaran 2022/2023 Kelas VII SMP Islam Khaira Ummah 

 

Kelas Jumlah 
Siswa 

Nilai 
Rata-rata 

KKTP Siswa 
Mencapai 

KKTP 

Siswa Tidak 
Mencapai 

KKTP 
VII.1 20 44,3 75 0 20 
VII.2 14 51 75 1 13 

Persentase 2,94% 97,06% 
Sumber: Guru Matematika SMP Islam Khaira Ummah 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

masih berpusat pada guru (teacher oriented) sementara peserta didik kurang 

terlibat dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut akan menghambat peserta 



6  

 
 

didik untuk dapat berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan 

mengembangkan kreativitasnya dalam belajar, sehingga hasil belajar yang 

diperoleh belum maksimal. Sementara itu, penggunaan buku paket dan LKS 

belum bisa merangsang minat peserta didik untuk belajar dan menemukan 

konsep, karena tampilannya yang kurang menarik dan hanya berisi uraian 

materi, rumus, dan latihan soal (Darwis, et al., 2020). Hal ini dapat 

mempengaruhi keberhasilan belajar dan ketercapaian keterampilan 4C peserta 

didik serta menyebabkan kesulitan terutama dalam belajar matematika. 

Sehingga setelah berdiskusi dengan pendidik, mendapatkan kesimpulan bahwa 

salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menyikapi permasalahan tersebut 

adalah dengan mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 

belajar peserta didik. 

Menurut peserta didik, karakteristik bahan ajar yang menarik adalah 

bahan ajar yang dilengkapi dengan gambar, video, audio dan dilengkapi 

dengan animasi. Selain itu, bahan ajar yang baik salah satunya adalah bahan 

ajar yang disesuaikan dengan perkembangan teknologi. Tekege (2017) 

menyatakan bahwa teknologi informasi berkembang sejalan dengan 

perkembangan teori dan komunikasi teknologi yang menunjang terhadap 

praktik kegiatan pembelajaran. Pesatnya perkembangan teknologi hendaknya 

dapat dimanfaatkan guru dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga untuk 

mengatasi keterbatasan bahan ajar, salah satu alternatif yang dapat dilakukan 

adalah dengan mengembangkan modul elektronik yang biasa dikenal dengan 

istilah e-modul. 
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Modul elektronik atau e-modul merupakan bentuk penyajian bahan 

belajar mandiri yang sistematis, disajikan dalam format elektronik, dan setiap 

kegiatan pembelajarannya dihubungkan dengan tautan (link) sebagai navigasi 

agar siswa lebih interaktif, serta dilengkapi dengan video tutorial, animasi, dan 

audio untuk memperkaya pengalaman belajar siswa (Fitriyah (2022). 

Penggunaan e-modul dapat menjadikan proses belajar menjadi lebih menarik 

dan interaktif, dapat menyampaikan pesan historis melalui gambar, video, 

audio serta animasi sehingga dapat memotivasi peserta didik dan menjadikan 

materi yang disampaikan lebih mudah dipahami. Hal inilah yang menjadi salah 

satu keunggulan e-modul jika dibandingkan dengan bahan ajar cetak lainnya 

yang cenderung monoton sehingga mempengaruhi minat belajar peserta didik. 

Pembuatan sebuah modul elektronik memerlukan bantuan dari suatu 

software atau perangkat lunak tertentu. Salah satu perangkat lunak yang dapat 

dimanfaatkan dalam mengembangkan e-modul pada penelitian ini adalah Flip 

PDF Professional. Flip PDF Professional merupakan sebuah software atau 

aplikasi untuk membuat e-book, e-modul, dan e-megazine. Dengan adanya e-

modul ini siswa dapat mempunyai pengalaman belajar yang beragam, dan 

dapat mengurangi kebosanan siswa karena bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran menjadi bervariasi. 

Penelitian terdahulu yang telah membuktikan bahwa penggunaan e-

modul berguna bagi siswa dalam menunjang proses pembelajaran adalah Rasul 

(2022) melakukan sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan e-modul terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran 
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Matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien korelasi yang 

ditemukan sebesar 0,82 yang termasuk pada korelasi sangat kuat, sehingga 

diketahui ada pengaruh penggunaan e-modul terhadap hasil belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2021) mengenai pengembangan e-

modul menggunakan Flip PDF Professional dalam pembelajaran, memperoleh 

hasil bahwa modul elektronik tersebut valid dan praktis serta layak untuk 

menunjang proses pembelajaran. 

Lebih lanjut  Ramadhanty, et al. (2020) melakukan sebuah penelitian 

untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa melalui pembelajaran 

berbantuan e-modul berbasis CTL dengan yang hanya menggunakan buku teks 

pada mata pelajaran fisika. Hasil penelitiannya membuktikan terdapat 

perbedaan yang signifikan di mana kelas yang berbantuan e-modul lebih 

unggul dari kelas yang hanya menggunakan buku teks. Dengan menggunakan 

e-modul siswa dapat melihat, mendengar bahkan berinteraksi sehingga 

keterlibatan indera siswa dalam penggunaan e-modul lebih banyak 

dibandingkan dengan hanya menggunakan buku teks dan gambar saja, siswa  

lebih tertarik dan antusias dengan proses yang dilakukan secara mandiri 

melalui tampilan  yang menarik secara interaktif.   

Berdasarkan fenomena permasalahan yang telah dikemukakan di atas 

serta keunggulan modul elektronik (e-modul), maka peneliti tertarik untuk 

E-modul Matematika 

Berbasis 4C (Communication, Collaboration, Critical Thinking, and 

Creativity) untuk Siswa Kelas VII SMP   
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang di atas, maka 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang digunakan belum mampu meningkatkan minat dan 

motivasi belajar peserta didik. 

2. Kegiatan pembelajaran masih terpusat pada guru (teacher oriented) 

sementara peserta didik kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran. 

3. Peserta didik kurang aktif dan bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

4. Peserta didik terhambat untuk dapat mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, berkomunikasi, berkolaborasi serta berkreativitas. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian pengembangan ini lebih terarah dan dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan, maka peneliti membatasi masalah bahan ajar yang 

belum mampu meningkatkan minat dan motivasi peserta didik untuk belajar 

dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, berpikir kritis 

serta berkreativitas pada pembelajaran matematika. Oleh karena itu 

dikembangkan e-modul matematika berbasis 4C (Communication, 

Collaboration, Critical Thinking, and Creativity) Bentuk 

Aljabar  sebagai bahan ajar mata pelajaran Matematika kelas VII SMP. 

Penelitian ini difokuskan untuk kelayakan dan kepraktisan produk. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses dan hasil pengembangan e-modul berbasis 4C pada mata 

pelajaran Matematika kelas VII SMP? 

2. Bagaimana validitas e-modul berbasis 4C pada mata pelajaran Matematika 

kelas VII SMP? 

3. Bagaimana praktikalitas e-modul berbasis 4C pada mata pelajaran 

Matematika kelas VII SMP? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan 

penelitian pengembangan ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan proses dan hasil pengembangan e-modul berbasis 4C pada 

mata pelajaran Matematika kelas VII SMP. 

2. Menghasilkan e-modul berbasis 4C pada mata pelajaran Matematika kelas 

VII SMP yang valid. 

3. Menghasilkan e-modul berbasis 4C pada mata pelajaran Matematika kelas 

VII SMP yang praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan dijadikan 

sebagai referensi pengembangan e-modul matematika berbasis 4C yang bisa 

berguna dalam proses pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, mendapatkan pengalaman dalam mengembangkan bahan 

ajar e-modul matematika berbasis 4C untuk membantu siswa dalam 

meningkatkan motivasi belajarnya. 

b. Bagi siswa, sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 

membentuk keterampilan nilai kecakapan abad 21 serta memudahkan 

siswa dalam memahami konsep pembelajaran matematika. 

c. Bagi pendidik, mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi 

kepada siswa, dan dapat menambah wawasan pendidik terhadap 

kebutuhan belajar siswa. 

d. Bagi sekolah, sebagai suatu model percontohan untuk pengembangan 

media pembelajaran pada mata pelajaran lainnya. 

G. Spesifikasi Produk  

Adapun spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Dari aspek materi, materi yang dikembangkan dalam modul elektronik (e-

modul) ini sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) yang tercantum dalam Kurikulum Merdeka, sehingga 

peserta didik lebih terarah dalam menggunakannya. Materi pembelajaraan 

yang akan dipelajari dalam Modul Elektronik (E-modul) ini adalah materi 
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bentuk aljabar pada mata pelajaran Matematika kelas VII SMP semester 1 

(ganjil). 

2. Dari aspek media, media pembelajaran ini memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

a. Produk ini berupa modul matematika yang bersifat non cetak yaitu 

modul elektronik (e-modul) yang dilengkapi dengan video, gambar 

animasi, hyperlink serta efek suara. Berbentuk flipbook yang bisa 

dibuka lembar-lembarannya seperti layaknya buku asli. Sehingga siswa 

lebih tertarik dan paham dengan materi yang dipelajarinya. 

b. Modul elektronik (E-modul)  ini dikembangkan dengan menggunakan 

aplikasi Flip PDF Professional sebagai aplikasi utama untuk membuat 

e-modul dalam format html5 dan aplikasi Website 2 APK Builder untuk 

menjadikan e-modul ke bentuk apk, serta diperlukan beberapa aplikasi 

pendukung lainnya yaitu Microsoft Word dan Canva. 

c. Pada tampilan produk terdapat beberapa bagian yaitu: 

1) Tampilan awal berupa cover depan e-modul matematika berbasis 

4C yang memuat jenis media pembelajaran, judul e-modul, 

tingkatan pendidikan pengguna e-modul dan nama peneliti sebagai 

penyusun e-modul. Selain itu juga dilengkapi gambar yang 

berkaitan dengan aljabar dan gambar pendukung untuk 

keterampilan 4C. 
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Gambar 1. Tampilan Awal E-modul Matematika Berbasis 4C 

2) Tampilan berikutnya menu utama atau home yang berisi tombol-

tombol dari bab-bab yang ada pada e-modul yang dapat ditekan 

atau diklik sehingga langsung menuju halaman yang diinginkan. 

3) Tampilan tambahan pada menu utama yang berisi tampilan 

petunjuk penggunaan program dan tampilan profil pengembang. 

4) Tampilan berikutnya berisi kata pengantar dan daftar isi. 

5) Halaman pertama pertama sampai halaman sembilan berisi 

pendahuluan yang memuat deskripsi e-modul, tujuan e-modul, 

petunjuk penggunaan e-modul berbasis 4C, CP dan TP, tokoh 

matematika, pemahaman bermakna dan peta konsep. 

6) Halaman sepuluh sampai halaman lima puluh lima berisikan 

Kegiatan Belajar 2 sampai 3. Setiap kegiatan belajar memuat fitur 

penugasan berbasis 4C, video pembelajaran, ringkasan materi, 

contoh soal, latihan, kunci jawaban dan motivasi matematika. 

7) Halaman lima puluh enam berisi rangkuman. 

8) Halaman lima puluh delapan berisi tes formatif. 
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9) Halaman lima puluh sembilan berisi daftar pustaka. 

10) Halaman enam puluh berisi glosarium. 

11) Halaman penutup berisikan cover akhir tentang e-modul. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi 

Asumsi merupakan anggapan dasar yang menjadi landasan untuk 

menentukan karakteristik produk yang dihasilkan. Adapun asumsi dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Modul elektronik (e-modul) matematika berbasis 4C dapat menambah 

pemahaman dan pengetahuan siswa. 

b. Modul elektronik (e-modul) pada mata pelajaran Matematika 

menggunakan Flip PDF Professional dikemas secara sederhana 

sehingga memudahkan peserta didik dalam menggunakannya. 

c. Modul elektronik (e-modul) matematika berbantuan Flip PDF 

Professional menggabungkan teks, gambar animasi, audio, video, dan 

sebagainya, sehingga dapat memudahkan proses pembelajaran dan 

menciptakan pembelajaran yang lebih menarik. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Beberapa keterbatasan dalam mengembangkan e-modul berbasis 4C 

ini diantaranya yaitu: 

a. Dari segi aplikasi, yang mana e-modul yang dibuat menggunakan 

aplikasi Flip PDF Professional hanya bisa diinput dari format pdf, 



15  

 
 

sehingga jika terdapat perubahan pada file utama, maka harus membuat 

project baru. 

b. Dari segi penulis dalam mengembangkan produk yakni keterbatasan 

waktu, biaya dan juga kemampuan, sehingga penulis membatasi 

pengembangan modul elektronik (e-modul) berbasis 4C  mata pelajaran 

Matematika kelas VII semester 1 dengan materi bentuk aljabar. 


